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SUMMARY

Rista Fitri. Apparent Digestibility Of Palm Oil Total Mix Ration On Bali Cattle
(Supervised by ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

The aim of this research was to study the effect of palm oil total mixed (TMR)
on apparent digestibility of Bali Cattle. The research was held from July to October
2016 in Experimental Farm, of Animal Science Departement, Agriculture Faculty,
Sriwijaya University. Two trerments (PO = maize stover and P1 = palm oil TMR)
with 4 replications were observed on Independent dry matter and crude protein
apparent digestibility.

The result showed that maize stover and palm oil TMR has no significant
result on both parameters. Although maize stover has higher value both parameters
(75% £ 7,03 : 60% £ 11,33 ; 75% + 0,45 : 60% + 0,68) but it seems related to nutrient
composition and adaptation period of maize stover. Longer period of palm oil TMR
application would have obtain similar result as maize stover treatment.

Keywords : Apparent Digestibility, Palm Oil Total Mix Ration, and Bali Cattle.



RINGKASAN

RISTA FITRI. Kecernaan Semu Total Mix Ration (TMR) Sawit Pada Sapi Bali
(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan GATOT MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pakan Total
Mix Ration (TMR) Sawit terhadap tingkat kecernaan semu pada Sapi Bali. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Oktober 2016 di Kandang Percobaan
Program Studi Peternakan, dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (NMT)
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Analisa statistik
yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji independent T-students, dengan dua
perlakuan dan empat ulangan. PO Jerami Jagung (kontrol) dan P1 Total Mix Ration
(TMR) Sawit. Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi kecernaan semu
bahan kering dan kecernaan semu protein kasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pakan jerami jagung dan
TMR Sawit tidak berpengaruh terhadap kecernaan semu bahan kering maupun
protein kasar. Walaupun nilai perlakuan jerami jagung lebih tinggi dibandingkan
TMR Sawit yaitu (75% £ 7,03 : 60% + 11,33 ; 75% + 0,45 : 60% % 0,68), hal ini
diduga berkaitan dengan komposisi pakan dan tingkat adaptasi yang lebih lama pada
jerami jagung. Sehingga untuk pemberian TMR sawit dengan periode yang lebih
lama diduga akan memberikan pengaruh yang sama seperti pada jerami jagung.

Kata Kunci : Kecernaan Semu, Total Mix Ration (TMR) Sawit dan Sapi Bali.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Distribusi produksi hijauan di Indonesia tidak merata sepanjang tahun,
sehingga harus menyediakan sumber pakan alternatif sebagai pengganti hijauan untuk
pakan ternak ruminansia secara kontiniu. Upaya alternatif pakan yang mampu
memanfaatkan sumberdaya lokal dengan memanfaatkan dan mengembangkan limbah
hasil perkebunan seperti limbah perkebunan kelapa sawit. Direktorat Jendral
Perkebunan (2015) melaporkan bahwa area perkebunan kelapa sawit di Sumatra
Selatan mencapai 1.064.373 Ha.

Keberadaan perkebunan dan pabrik kelapa sawit mempunyai potensi yang
besar untuk mendukung perkembangan peternakan, yaitu dengan tersedianya limbah
perkebunan dan pabrik kelapa sawit yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan (Batubara
et al., 2003). Limbah yang dihasilkan dari kelapa sawit adalah lumpur sawit, pelepah
sawit, bungkil sawit, tandan kosong dan serat perasan sawit. Salah satu upaya
mengurangi limbah kelapa sawit adalah dengan memanfaatkan pelepah sawit
dijadikan sebagai pakan komplit untuk ternak ruminansia. Pakan komplit merupakan
teknik pembuatan pakan dari limbah pertanian dan limbah agroindustri melalu proses
pengolahan meliputi pemotongan untuk merubah ukuran partikel bahan, pengeringan,
penggilingan atau penghancuran, pencampuran antara bahan serat dan konsentrat
yang berupa padatan maupun cairan serta pengemasan produk akhir (Hardianto et al.,
2004). Biasanya peternak memberi pakan hijauan dan konsentrat secara terpisah, hal
ini bila ditinjau dari segi waktu dan tenaga lebih rumit dan tidak praktis sedangkan
pemberian pakan komplit dapat diberikan sekaligus bersamaan antara hijauan dan
konsentrat dengan nilai nutrisinya lebih lengkap, lebih tinggi kualitasnya serta lebih
praktis baik untuk ternak, pekerja kandang maupun dari segi waktu (Hardianto et al.,

2004). Untuk pemberiannya pada ternak dapat diberikan dalam bentuk Total Mix



Ration (TMR) sawit yang berupa pakan komplit untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
ternak ruminansia.

Pembuatan Total Mix Ration (TMR) sawit dilakukan untuk meningkatkan
kualitas, palatabilitas, efektifitas cerna serta meningkatkan kandungan nutrisi bahan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kecernaan suatu bahan pakan adalah penyiapan
pakan, jumlah pakan, jenis ternak, komposisi zat makanan, bentuk fisik bahan pakan,
dan antinutrisi (McDonald et al., 2010).

Pengujian kecernaan dilakukan untuk mengetahui kualitas dari suatu bahan
pakan adalah tinggi rendahnya daya cerna bahan pakan tersebut. Hal tersebut masih
dimungkinkan oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian tentang kecernaan semu.
Kecernaan semu dapat diartikan banyaknya proposional zat-zat makanan yang
diserap oleh tubuh. Zat makanan yang terdapat dalam feses dianggap zat makanan
yang tidak tercerna dan tidak diperlukan kembali oleh tubuh (Cullison, 1979).
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari Kecernaan
Semu Ransum Total Mix Ration (TMR) Sawit Pada Sapi Bali.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tingkat kecernaan semu ransum

TMR sawit pada Sapi Bali.

1.3. Hipotesis

Diduga ransum TMR sawit memiliki tingkat kecernaan semu yang sama
dengan ransum non TMR sawit.
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